MAJALAH ILMIAH PETERNAKAN - VOLUME 27 (3) 2024
P-ISSN: 0853-8999 E-ISSN: 2656-8373
https://ojs.unud.ac.id/index.php/mip

DOI: https://doi.org/10.2483/MIP.2024.v27.i03.p03

PERSEPSI PETERNAK TERHADAP KEBIJAKAN PEMERINTAH
TENTANG VAKSINASI PENYAKIT MULUT DAN KUKU (PMK)
PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN TIKUNG,
KABUPATEN LAMONGAN

ASPRIATI, D. W.*, SUMARTONO**, DAN B. MUWAKHID**

* Program Studi Magister Peternakan
** Universitas Islam Malang
e-mail: dyahwah@gmail.com

ABSTRAK

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), disebabkan oleh virus PMK (FMDV), adalah penyakit infeksi akut yang sa-
ngat menular pada hewan berkuku belah. Di Kabupaten Lamongan, wabah PMK pada sapi telah menimbulkan
penurunan populasi. Meskipun telah dilakukan program vaksinasi, kesediaan peternak dalam melaksanakan vak-
sinasi masih dipengaruhi oleh persepsi terhadap keamanan dan efektivitas vaksin. Dengan meningkatkan cakupan
vaksinasi, diharapkan dapat memulihkan status bebas PMK di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh persepsi peternak terhadap kebijakan pemerintah tentang vaksinasi PMK pada sapi potong
di Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi persepsi pe-
ternak terhadap kebijakan pemerintah tentang vaksinasi PMK pada sapi potong di Kecamatan Tikung Kabupaten
Lamongan. Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (mixed methods) dengan desain sequential explana-
tory. Instrumen dalam penelitian ini meliputi kuesioner dan pedoman wawancara dengan teknik pengumpulan
data yakni pembagian kuesioner dan wawancara mendalam (in depth interview) dengan para informan. Sedang-
kan teknik analisa data dalam pendekatan kuantitatif dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat, sedangkan
pendekatan kualitatif dilakukan dengan menggunakan model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan adanya pe-
ngaruh positif signifikan dari persepsi peternak terhadap kebijakan vaksinasi PMK pada sapi potong di Kecamatan
Tikung, Kabupaten Lamongan (nilai sig. sebesar 0.000 (0.000 < 0.05) dan nilai t hitung 5.894 > t tabel (1.9858)).
Faktor-faktor seperti pengetahuan yang luas tentang PMK dan program vaksinasi, pengalaman pribadi dengan pe-
nyakit, serta dukungan dari pemerintah dan kelompok ternak merupakan faktor-faktor yang mendukung persepsi
positif terhadap kebijakan ini. Namun, kendala seperti kekhawatiran tentang efek samping post vaksin dan waktu
pelaksanaan vaksinasi yang bersamaan dengan kegiatan peternak yang ada di desa memengaruhi tingkat partisipa-
si dan kepercayaan terhadap program tersebut.

Kata kunci: persepsi peternak, kebijakan pemerintah, vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)

FARMERS’ PERCEPTIONS OF THE GOVERNMENT POLICY REGARDING FOOT
AND MOUTH DISEASE (FMD) VACCINATION FOR SLAUGHTER CATTLE
IN TIKUNG DISTRICT, LAMONGAN REGENCY

ABSTRACT

Foot-and-Mouth Disease (FMD), caused by the Foot-and-Mouth Disease Virus (FMDV), is a highly contagious
acute infection affecting cloven-hoofed animals. In Lamongan Regency, outbreaks of PMK in cattle have led to a
decline in population. Despite vaccination programs, farmers’ willingness to vaccinate is influenced by perceptions
of vaccine safety and effectiveness. Increasing vaccination coverage is hoped to restore PMK-free status in the area.
This research aims to understand the influence of farmers’ perceptions on government policies regarding PMK
vaccination in cattle in Tikung District, Lamongan Regency, and to identify factors affecting these perceptions. The
study employs a mixed-methods approach with a sequential explakomuninatory design. Data collection instrumen-
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ts include questionnaires and interview guidelines, utilizing both survey distribution and in-depth interviews with
informants. Quantitative data analysis involves univariate and bivariate analyses, while qualitative analysis uses
an interactive model. Research findings indicate a significant positive influence of farmers’ perceptions on PMK
vaccination policies in Tikung District, Lamongan Regency (significance value of 0.000 (0.000 < 0.05) and t value
of 5.894 > t table (1.9858)). Factors such as extensive knowledge of PMK and vaccination programs, personal expe-
rience with the disease, and support from the government and livestock groups contribute to positive perceptions
of these policies. However, challenges such as concerns about post-vaccination side effects and timing conflicts with
farmers’ village activities affect participation rates and trust in the program.

Key words: farmers’ perception, government policies, Foot-and-Mouth Disease (FMD) vaccination

PENDAHULUAN

Penyakit mulut dan kuku (PMK), juga dikenal seba-
gai Foot and Mouth Disease (FMD) atau Apthtae Epi-
zooticae, adalah penyakit infeksi virus yang sangat me-
nular dan akut. Disebabkan oleh virus PMK atau Foot
and Mouth Disease Virus (FMDV) dari famili Picorna-
viridae dan genus Aphtovirus, masa inkubasi penyakit
ini berkisar antara 1-14 hari (Adjid, 2020). PMK dapat
menyerang berbagai jenis hewan berkuku belah mau-
pun genap seperti sapi, babi, dan kambing, serta hewan
liar seperti gajah dan rusa. Penyakit ini memiliki tingkat
kesakitan (morbiditas) 100%, menyebabkan kerugian
ekonomis yang signifikan melalui kematian ternak dan
penurunan produktivitas, meskipun tidak menular ke-
pada manusia (Cameron, 2011). Kabupaten Lamongan
memiliki potensi besar dalam sektor peternakan sapi
potong untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di
wilayahnya dan sekitarnya. Meskipun pada tahun 2022
terjadi penurunan populasi sapi potong, dari 117.889
ekor pada tahun 2021 menjadi 93.891 ekor pada tahun
2022 dan naik sedikit menjadi 96.632 ekor pada tahun
2023, hal ini disebabkan oleh munculnya wabah PMK
yang memicu fenomena panic selling di kalangan peter-
nak. Keberanian untuk memulai kembali beternak ma-
sih rendah di tengah kekhawatiran akan penyakit ini,
ditambah dengan keterbatasan penyediaan bibit ung-
gul. Kasus PMK pertama kali dilaporkan di Kecamatan
Tikung pada Mei 2022 (Sudarsono, 2022) yang didu-
ga masuk melalui pasar hewan dan wilayah perbatasan
Kabupaten Lamongan dengan kabupaten lain menjadi
faktor risiko penyebarannya.

Dampak PMK mencakup penurunan produksi dan
reproduksi ternak, serta menurunnya produktivitas te-
naga kerja dan kerugian ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat. Untuk mengatasi hal ini, koordinasi tin-
dakan pengendalian dan penanggulangan PMK perlu
dilakukan oleh otoritas veteriner yang berwenang. Stra-
tegi utama meliputi vaksinasi hewan target sesuai regu-
lasi yang berlaku, seperti Keputusan Menteri Pertanian
tentang vaksinasi darurat dan vaksinasi selimut untuk
meningkatkan kekebalan hewan. Tantangan yang diha-
dapi adalah sikap peternak terhadap vaksin PMK yang

bervariasi, dipengaruhi oleh pengetahuan dan persep-
si yang beragam terhadap manfaat vaksinasi, sehingga
memerlukan pendekatan komunikasi, informasi dan
edukasi (KIE) yang lebih efektif untuk meningkatkan
kesadaran dan partisipasi peternak dalam program vak-
sinasi.

Persepsi peternak terhadap vaksinasi PMK menun-
jukkan variasi yang signifikan. Sebagian peternak me-
nyambut baik vaksinasi PMK karena mereka mengerti
pentingnya untuk mencegah penyebaran penyakit dan
melindungi ternak mereka. Namun, ada juga yang ma-
sih ragu-ragu disebabkan oleh kurangnya informasi, ke-
khawatiran akan efek samping, dan anggapan tentang
harga vaksin yang tinggi. Studi yang dilakukan oleh Sar-
sana dan Merdana (2022) di Desa Sanggalangit, Bali,
menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan keke-
balan sapi Bali melalui vaksinasi menggunakan vaksin
Aftopor®. Kegiatan ini melibatkan bimbingan teknis
dan tindakan biosekuriti yang berhasil menginspirasi
partisipasi aktif peternak. Di sisi lain, penelitian Nugro-
ho (2023) di Kabupaten Banyumas menemukan bahwa
persepsi positif peternak terhadap kebijakan pemerin-
tah dalam vaksinasi PMK pada sapi perah berdampak
signifikan terhadap kontrol PMK di daerah tersebut.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat digunakan
untuk meningkatkan cakupan (coverage) vaksinasi
80% untuk membentuk kekebalan komunal (herd Im-
munity) dan diharapkan sesuai dengan peta jalan (road
map) pemberantasan PMK Nasional 2023-2035 akan
mereda dan mengembalikan status Indonesia khusus-
nya Kabupaten Lamongan menjadi bebas PMK serta
untuk menjadikan wilayah wabah menjadi bebas, dan
wilayah bebas menjadi tetap bebas PMK.

Urgensi dilakukan penelitian tentang PMK sangat
penting untuk beberapa alasan. Pertama, PMK meru-
pakan penyakit yang sangat menular dan dapat menye-
babkan kerugian ekonomi yang besar bagi peternakan,
terutama di wilayah seperti Kabupaten Lamongan yang
memiliki populasi sapi yang signifikan. Kedua, pema-
haman yang lebih baik tentang epidemiologi, penye-
baran, dan faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan
peternak untuk melakukan vaksinasi dapat membantu
dalam merancang strategi pengendalian dan penanggu-
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langan yang lebih efektif. Terakhir, dengan melakukan
penelitian ini, dapat meningkatkan ketersediaan infor-
masi dan pemahaman peternak tentang PMK serta vak-
sinasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan par-
tisipasi mereka dalam program-program pengendalian
penyakit dan mendorong pencapaian target kekebalan
komunal yang optimal.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi
(mixed methods) yang menggabungkan metode ku-
antitatif dan kualitatif untuk memperoleh data yang
lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif (Sugi-
yono, 2019). Desain penelitian menggunakan sequen-
tial explanatory, dimulai dengan pengumpulan dan
analisis data kuantitatif, diikuti oleh pengumpulan dan
analisis data kualitatif. Penelitian ini bertujuan menga-
nalisis pengaruh persepsi peternak terhadap kebijakan
pemerintah tentang vaksinasi PMK pada sapi potong
serta faktor-faktor yang memengaruhinya di Keca-
matan Tikung, Kabupaten Lamongan. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara tatap
muka dari Februari hingga Mei 2024.

Populasi penelitian ini adalah 1.512 peternak di Ke-
camatan Tikung, Kabupaten Lamongan (update Janu-
ari 2024). Sampel penelitian dibagi menjadi dua, yai-
tu sampel untuk pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif menggunakan teknik purposive
sampling untuk memilih informan, yaitu 2 peternak
sapi potong (informan utama), 1 petugas inseminator
(informan tambahan), dan 1 pejabat otoritas veteriner
(informan kunci). Pendekatan kuantitatif mengguna-
kan metode Simple Random Sampling dengan rumus
Slovin untuk menentukan jumlah sampel, yang meng-
hasilkan 95 subjek peternak minimal. Kriteria inklusi
adalah peternak sapi potong di Kecamatan Tikung ber-
usia di atas 20 tahun dan bersedia menjadi responden,
sedangkan kriteria eksklusi adalah individu yang bukan
peternak sapi potong di Kecamatan Tikung, berusia di
bawah 20 tahun, dan tidak bersedia menjadi responden.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi ku-
esioner dan pedoman wawancara. Kuesioner, yang te-
lah diuji validitas dan reliabilitasnya, digunakan seba-
gai panduan pernyataan tertulis dan terstruktur untuk
menganalisis pengaruh persepsi peternak terhadap ke-
bijakan pemerintah tentang vaksinasi PMK pada sapi
potong. Sedangkan pedoman wawancara digunakan
sebagai panduan pengumpulan data saat wawancara,
berisi pertanyaan seputar faktor-faktor yang meme-
ngaruhi persepsi peternak terhadap kebijakan tersebut.
Instrumen ini disesuaikan dengan pendekatan peneli-
tian, di mana kuesioner digunakan untuk pendekatan
kuantitatif dan pedoman wawancara untuk pendekatan

kualitatif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara mendalam dan kuesioner.
Wawancara mendalam (in-depth interview) memung-
kinkan pemahaman persepsi, perasaan, dan pengetahu-
an subjek secara intensif. Wawancara ini menggunakan
pedoman berupa daftar pertanyaan yang fleksibel. Se-
dangkan kuesioner, yang diuji validitas dan reliabili-
tasnya, digunakan untuk mengukur variabel penelitian,
yaitu variabel bebas (X) adalah persepsi peternak (ke-
rentanan, keseriusan, hambatan, dan manfaat), semen-
tara variabel terikat (Y) adalah kebijakan pemerintah
tentang vaksinasi PMK (content of policy dan context
of policy). Kedua variabel diukur dengan skala Likert.
Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan
metode kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dia-
nalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui tiga tahap:
analisis univariat untuk menggambarkan parameter
variabel, analisis bivariat untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel dengan uji regresi linear sederhana,
dan uji asumsi klasik sebelum regresi. Sedangkan data
kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif Mi-
les et al. (2014) yang meliputi pengumpulan data mela-
lui wawancara mendalam dan dokumentasi, kondensasi
data untuk menyaring informasi relevan, penyajian data
untuk membahas hubungan dan temuan, serta penari-
kan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Persepsi Peternak

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri
dari 95 peternak sapi potong di Kecamatan Tikung Ka-
bupaten Lamongan, yang dianalisis berdasarkan umur,
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, jumlah sapi, dan
lama beternak. Mayoritas responden berusia 40-59 ta-
hun (52,6%), berjenis kelamin laki-laki (98,9%), dan
bekerja sebagai petani peternak (67,4%). Tingkat pen-
didikan terbanyak adalah SD (44,2%), dengan sebagian
besar memiliki 1-20 ekor sapi (93,7%) dan sudah beter-
nak selama > 10 tahun (96,8%).

Hasil uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan untuk vari-
abel persepsi peternak dan kebijakan pemerintah tentang
vaksinasi PMK dianggap valid. Uji validitas mengguna-
kan korelasi Product Moment Pearson menunjukkan
nilai r hitung yang secara signifikan lebih besar dari r
tabel (0.361), menegaskan bahwa semua item pertanya-
an valid. Selain itu, uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach menghasilkan nilai yang tinggi dan melebihi
standar yang ditetapkan (persepsi peternak = 0.837; ke-
bijakan pemerintah = 0.954), menunjukkan bahwa ke-
dua konstruk data tersebut dapat diandalkan atau reliab-
le untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.
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Sedangkan dari hasil uji asumsi klasik dalam peneli-
tian ini menunjukkan bahwa kedua variabel yang diteliti,
yaitu persepsi peternak terhadap kebijakan pemerintah
tentang vaksinasi PMK, memenuhi asumsi normalitas
dan homoskedastisitas. Uji normalitas menggunakan
PPlot dan One-Sample Kolmogorov-Smirnov test me-
nunjukkan bahwa residual dari model berdistribusi
normal, dengan nilai signifikansi (0.200) yang lebih
besar dari alpha (0.05), menunjukkan bahwa data resi-
dual tidak signifikan secara statistik dari distribusi nor-
mal. Selain itu, uji heteroskedastisitas melalui scatter
plot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola tertentu
dalam penyebaran titik-titik residual di atas dan di ba-
wah nol, mengindikasikan bahwa model regresi tidak
mengalami heteroskedastisitas. Dengan demikian, hasil
uji asumsi klasik mendukung validitas penggunaan mo-
del regresi dalam analisis data penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui ana-
lisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa per-
sepsi peternak (X) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kebijakan pemerintah tentang vaksinasi PMK
(Y). Berdasarkan koefisien regresi, setiap peningkatan
satu satuan dalam persepsi peternak mengakibatkan
peningkatan sebesar 1.105 satuan dalam kebijakan pe-
merintah tentang vaksinasi PMK, dengan nilai signifi-
kansi yang sangat rendah (p = 0.000). Hal ini menun-
jukkan bahwa variabel persepsi peternak secara parsial
memengaruhi variabel kebijakan pemerintah tentang
vaksinasi PMK secara positif dan signifikan. Oleh ka-
rena itu, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
positif persepsi peternak terhadap kebijakan vaksinasi
PMK dapat diterima berdasarkan hasil uji t yang dila-
kukan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Coefficients?
Unstandardized iszt:él(é?)ﬁ:
Model Coefficients ficients t Sig.
B Std. Error  Beta
1 (Constant) 31.406 8.366 3.754 .000
Persepsi Peternak  1.105 .187 .521 5.894 .000

Keterangan:
a = Dependent Variable: Kebijakan Pemerintah Tentang Vaksinasi PMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi posi-
tif peternak terhadap kebijakan pemerintah mengenai
vaksinasi PMK pada sapi potong di Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan dan dukungan mereka terhadap kebijakan
tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebe-
lumnya yang menunjukkan bahwa persepsi peternak
terhadap kebijakan vaksinasi PMK memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap implementasi dan efekti-
vitas program vaksinasi di berbagai konteks, seperti
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yang telah diamati dalam studi-studi sebelumnya oleh
Nugroho (2023), Ditniadry (2023), Asmoro (2023),
dan Basuki et al. (2020). Ini menegaskan pentingnya
persepsi positif dalam mendukung upaya pemerintah
dalam memitigasi dampak PMK pada populasi ternak
sapi.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary?
Model R  RSquare Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 5214 272 .264 9.15796
Keterangan:

a = Predictors: (Constant), Persepsi Peternak; b = Dependent Variable: Kebijakan
Pemerintah Tentang Vaksinasi PMK

Sedangkan hasil penghitungan koefisien determina-
si (R?) dalam analisis regresi linier sederhana menun-
jukkan bahwa persepsi peternak mampu menjelaskan
sebesar 27,2% dari variasi dalam kebijakan pemerintah
tentang vaksinasi PMK. Ini berarti bahwa sekitar 72,8%
dari variasi dalam kebijakan tersebut dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini. Meskipun pengaruh persepsi peternak
signifikan, masih terdapat variabilitas yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel tersebut dalam konteks peneli-
tian ini.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi Pe-
ternak

Penelitian ini menunjukkan bahwa peternak sapi po-
tong di Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan me-
miliki persepsi yang positif terhadap kebijakan peme-
rintah mengenai vaksinasi PMK. Pengetahuan tentang
PMK di kalangan peternak sapi potong di Kecamatan
Tikung menunjukkan bahwa informasi mengenai pe-
nyakit ini telah cukup tersebar. Penyakit Mulut dan
Kuku (PMK) merupakan penyakit menular yang sangat
berdampak pada kesehatan dan produktivitas ternak.
Penyebaran informasi yang efektif tentang PMK sangat
penting untuk memastikan bahwa peternak dapat me-
ngenali tanda-tanda penyakit dan mengambil tindakan
pencegahan yang diperlukan. Sumber informasi yang
beragam, sosialisasi dan penyuluhan dari pemerintah
desa, pengumuman desa dan grup WhatsApp peter-
nak, serta media online menunjukkan bahwa peternak
mengakses informasi melalui berbagai cara. Peternak
yang berpendidikan tinggi cenderung mendapatkan
informasi dari media digital dan pendidikan formal,
sedangkan peternak dengan pendidikan rendah lebih
bergantung pada media lokal dan komunikasi lisan. Hal
ini menyoroti pentingnya pendekatan multikanal dalam
menyebarkan informasi tentang PMK untuk mencapai
semua peternak, terlepas dari usia atau tingkat pendi-
dikan mereka.
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Pengalaman langsung dengan PMK sangat meme-
ngaruhi persepsi peternak terhadap bahaya penyakit
ini. Peternak yang pernah mengalami wabah PMK, me-
miliki kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya
tindakan pencegahan, termasuk vaksinasi. Mereka yang
belum pernah mengalami PMK secara langsung mung-
kin kurang merasakan urgensi tetapi tetap menyadari
risiko yang ditimbulkan oleh PMK. Pengalaman lang-
sung ini dapat menjadi pendorong penting untuk parti-
sipasi dalam program vaksinasi. Peternak yang pernah
mengalami kerugian besar akibat PMK akan lebih cen-
derung mendukung dan mengikuti program vaksinasi
untuk mencegah kejadian serupa di masa depan. Oleh
karena itu, pengalaman dengan PMK harus diperhi-
tungkan dalam merancang program sosialisasi dan edu-
kasi tentang vaksinasi.

Pengetahuan yang luas tentang program vaksinasi
PMK menunjukkan bahwa upaya penyuluhan dan ko-
munikasi yang dilakukan oleh pemerintah dan Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan telah berhasil men-
capai banyak peternak. Sumber informasi yang menca-
kup sosialisasi dan penyuluhan dari pemerintah desa,
pengumuman desa dan grup WhatsApp peternak, ser-
ta media online menunjukkan bahwa berbagai saluran
komunikasi digunakan untuk menyebarkan informasi
ini. Meskipun demikian, ada perbedaan dalam cara in-
formasi diterima. Peternak yang lebih muda dan ber-
pendidikan tinggi cenderung mendapatkan informa-
si dari media digital dan formal, sementara peternak
yang lebih tua atau dengan pendidikan rendah lebih
bergantung pada komunikasi lisan dan media lokal. Ini
menunjukkan bahwa penting untuk menggunakan ber-
bagai saluran komunikasi yang sesuai dengan preferen-
si dan kebiasaan peternak untuk memastikan informasi
tentang vaksinasi PMK dapat diterima dengan baik.

Persepsi positif terhadap kebijakan vaksinasi PMK
mencerminkan pemahaman peternak tentang penting-
nya program ini untuk mencegah penyebaran penyakit
dan melindungi kesehatan ternak mereka. Semua res-
ponden memiliki pandangan yang mendukung kebijak-
an ini dan melihatnya sebagai langkah yang bermanfaat
dan penting. Kesadaran tentang pentingnya vaksinasi
ini didukung oleh pengalaman pribadi dengan PMK dan
informasi yang mereka terima. Peternak yang pernah
mengalami wabah PMK, sangat mendukung program
ini karena mereka menyadari dampak negatif dari pe-
nyakit tersebut. Sementara peternak lainnya, meskipun
mungkin belum pernah mengalami PMK secara lang-
sung, tetap memahami pentingnya vaksinasi sebagai
tindakan pencegahan.

Faktor pendukung yang diidentifikasi oleh peternak
meliputi dukungan dari pemerintah, kelompok peter-
nak, serta Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan.
Dukungan struktural ini memainkan peran penting

dalam keberhasilan program vaksinasi. Kelompok ter-
nak dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan dapat
berfungsi sebagai perantara yang memberikan infor-
masi dan bantuan teknis kepada peternak, sementara
pemerintah dapat menyediakan sumber daya dan fasi-
litas yang diperlukan untuk pelaksanaan vaksinasi. Na-
mun, ada beberapa kendala yang perlu diatasi. kendala
seperti perawatan pasca vaksinasi, keraguan tentang
efek samping vaksin. Kendala lain apabila bersamaan
dengan kegiatan lain (sawah, masjid) dan adanya kasus
penyakit sehingga sapi tidak boleh divaksin merupakan
hambatan signifikan bagi beberapa peternak. Selain
itu keraguan tentang efek samping vaksin juga meng-
hambat partisipasi. Peternak yang kurang informasi
mungkin merasa ragu atau takut akan efek samping
yang mungkin timbul, sehingga menunda atau meng-
hindari vaksinasi. Untuk mengatasi kendala ini, penting
bagi pemerintah dan Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan untuk menyediakan informasi yang jelas dan
lengkap tentang vaksinasi, termasuk manfaat dan po-
tensi risiko. Edukasi yang berkelanjutan dan penyuluh-
an yang intensif dapat membantu mengurangi kekha-
watiran dan meningkatkan partisipasi peternak dalam
program vaksinasi.

Manfaat vaksinasi PMK diakui oleh mayoritas pe-
ternak, terutama mereka yang memiliki pengalaman
langsung dengan PMK. Vaksinasi dipandang sebagai
investasi untuk menjaga kesehatan ternak dan stabilitas
ekonomi. Peternak melaporkan bahwa vaksinasi mem-
bantu mengurangi risiko infeksi dan kematian sapi,
menjaga kesehatan ternak, dan mencegah penyebaran
penyakit, penurunan risiko infeksi, peningkatan kese-
hatan, dan perbaikan reproduksi sapi setelah menerap-
kan vaksinasi PMK.

Sosialisasi program vaksinasi dinilai cukup baik
dan mudah dipahami, tetapi penggunaan banyak me-
dia yang mudah diakses menjadi catatan penting yang
perlu diperhatikan untuk menyebarkan informasi. Ini
menunjukkan bahwa sementara upaya komunikasi su-
dah berjalan, masih ada ruang untuk perbaikan. Infor-
masi yang jelas dan tepat waktu sangat penting untuk
memastikan partisipasi peternak dalam program vak-
sinasi. Peternak membutuhkan informasi yang mudah
diakses dan dipahami untuk membuat keputusan yang
tepat mengenai vaksinasi ternak mereka. Penggunaan
berbagai media komunikasi yang sesuai dengan prefe-
rensi peternak dapat membantu menyebarkan informa-
si lebih efektif dan efisien.

Kepercayaan terhadap pemerintah merupakan fak-
tor penting dalam keberhasilan program vaksinasi.
Mayoritas responden menunjukkan tingkat keperca-
yaan yang cukup tinggi terhadap pemerintah dalam
hal penanganan PMK dan program vaksinasi. Namun,
mereka mengharapkan konsistensi dalam pelaksanaan
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program. Pemerintah perlu memastikan bahwa peter-
nak mendapatkan pelayanan vaksinasi secara konsisten
sesuai dengan jadwal pelaksanaan vaksinasi dan dalam
rangka pemberantasan PMK di suatu wilayah sehingga
bisa merubah keputusan dari daerah daerah wabah me-
nuju daerah bebas sesuai dengan Kepmentan Nomor
311 Tahun 2023.

Saran dari peternak pemerintah lebih sering me-
lakukan komunikasi informasi dan edukasi terhadap
peternak, serta monitoring dan evaluasi pascavaksina-
si. Penggunaan media komunikasi yang sesuai dengan
preferensi peternak dapat membantu menyebarkan in-
formasi yang benar dan lebih efektif, serta membentuk
relawan atau kader desa sebagai ujung tombak penyam-
paian informasi tentang PMK.

Dengan mengatasi kendala dan memperbaiki komu-
nikasi serta pelaksanaan program, pemerintah dapat
memastikan bahwa vaksinasi PMK diterima dan didu-
kung oleh peternak. Hal ini akan membantu menjaga
kesehatan ternak, mengurangi risiko wabah PMK, dan
meningkatkan kesejahteraan peternak serta menum-
buhkan minat dan motivasi peternak untuk beternak
kembali. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat
untuk pengembangan kebijakan dan program vaksinasi
yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan da-
lam rangka mendukung indikator kinerja utama Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Lamong-
an yaitu meningkatkan populasi ternak dan kesejahte-
raan peternak.

Dengan demikian penelitian ini menyimpulkan bah-
wa pengetahuan yang baik tentang PMK dan vaksinasi,
dukungan dari pemerintah dan kelompok ternak, ser-
ta pengalaman pribadi dengan PMK merupakan faktor
utama yang membentuk persepsi ini. Namun, ada be-
berapa kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan
efektivitas program. Kekhawatiran tentang efek sam-
ping vaksin, perlu ditangani melalui KIE. Pemerintah
dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan juga perlu
menjaga konsistensi dalam pelaksanaan program vak-
sinasi untuk membangun kepercayaan peternak. Penja-
gaan rantai dingin dari vaksin juga harus diperhatikan,
agar efektivitas vaksin tetap terjaga. Pengawasan lalu
lintas ternak dan pasar hewan harus terus dikondisikan
dengan memperketat keluar masuknya ternak dari luar
daerah. Menumbuhkan minat dan motivasi untuk be-
ternak lagi bagi peternak yang sapinya pernah terpapar
PMK dan memotivasi munculnya peternak baru (mile-
nial) karena usaha ternak sapi bisa dilakukan di wilayah
pedasaan dan sangat menguntungkan pada akhirnya
akan meningkatkan populasi sapi di Kecamatan Tikung.

Aspriati, D. W., Sumartono dan B. Muwakhid

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh positif signifikan dari persepsi peter-
nak terhadap kebijakan pemerintah tentang vaksinasi
PMK pada sapi potong di Kecamatan Tikung, Kabupa-
ten Lamongan, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0.000 (0.000 < 0.05) dan nilai t hitung 5.894 > t ta-
bel (1.9858). Sedangkan persepsi peternak sapi potong
di Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan terhadap
kebijakan pemerintah tentang vaksinasi PMK dipe-
ngaruhi oleh beberapa faktor kunci. Pengetahuan yang
luas tentang PMK dan program vaksinasi, pengalaman
pribadi dengan penyakit, serta dukungan dari peme-
rintah dan kelompok ternak merupakan faktor-faktor
yang mendukung persepsi positif terhadap kebijakan
ini. Namun, kendala seperti kekhawatiran tentang efek
samping post vaksin dan waktu pelaksanaan vaksinasi
yang bersamaan dengan kegiatan peternak yang ada di
desa memengaruhi tingkat partisipasi dan kepercayaan
terhadap program tersebut.
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